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Abstract 
This study aims to analyze the use of voice-over techniques in news delivery on the 

Sriwijayapost YouTube channel and its impact on the quality of information and audience 
engagement. A qualitative method was employed, incorporating data collection techniques 
such as observation, interviews, documentation, and questionnaires. The findings indicate 
that voice-over techniques play a vital role in building effective narratives, enhancing 
content appeal, and strengthening connections with the audience. In terms of news delivery 
quality, the use of precise intonation and background sound effects provides a more 
professional and informative experience. Furthermore, this technique offers flexibility in 
news presentation, allowing for tailored narratives depending on the content type, such as 
formal voice-over styles for political or economic news and casual styles for lighter or 
entertainment news. This adaptability influences how the audience receives and 
understands the information, ultimately improving engagement in the highly competitive 
digital era. This study highlights the strategic importance of voice-over techniques in 
managing digital news content effectively. 
Keywords: voice-over, audience engagement, Sriwijayapost, digital narrative 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknik voice over dalam 

penyampaian berita di channel YouTube Sriwijayapost, serta dampaknya terhadap 
kualitas informasi dan engagement audiens. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik voice over memiliki peran penting 
dalam membangun narasi yang efektif, meningkatkan daya tarik konten, dan 
memperkuat hubungan dengan audiens. Dari segi kualitas penyampaian berita, 
penggunaan intonasi yang tepat dan sound effect sebagai latar belakang menghasilkan 
pengalaman yang lebih profesional dan informatif. Selain itu, teknik ini memungkinkan 
fleksibilitas dalam penyampaian berita, dengan gaya voice over yang disesuaikan dengan 
jenis konten, seperti gaya formal untuk berita politik atau ekonomi dan gaya kasual untuk 
berita hiburan. Penyesuaian ini memengaruhi cara audiens menerima dan memahami 
informasi, sehingga meningkatkan engagement di era digital yang kompetitif. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya teknik voice over sebagai elemen strategis dalam pengelolaan 
konten berita digital. 
Kata Kunci: voice over, engagement audiens, Sriwijayapost, narasi digital 
 
I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir 
telah mengubah wajah media massa secara drastis. Masyarakat kini memiliki akses yang 
lebih mudah dan cepat terhadap berita melalui platform digital, terutama YouTube, yang 
menjadi salah satu sumber berita paling populer di kalangan generasi muda. Channel 
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YouTube seperti Sriwijayapost telah berhasil merebut perhatian banyak pengguna 
dengan menyediakan berbagai jenis berita, mulai dari berita politik, ekonomi, hingga isu-
isu sosial yang sedang tren. Dalam dunia yang serba cepat ini, penyampaian berita yang 
efisien dan menarik menjadi sangat penting untuk menarik perhatian audiens. 

Salah satu teknik yang semakin populer dalam penyampaian berita adalah 
penggunaan voice over. Voice over adalah teknik narasi di mana suara pembaca berita 
dipadukan dengan gambar atau video untuk mengkomunikasikan informasi. Teknik ini 
menawarkan sejumlah keuntungan, antara lain kemampuan untuk meningkatkan daya 
tarik visual, membantu audiens memahami konteks berita, dan menciptakan suasana 
yang lebih dramatis dan mendalam. Dalam konteks channel seperti Sriwijayapost, 
penggunaan voice over dapat memberikan sentuhan personal yang membuat berita 
terasa lebih mendekat ke audiens, dan membantu penonton yang mungkin merasa bosan 
dengan format penyampaian berita yang konvensional. 

Dalam kondisi dunia yang dipenuhi dengan informasi yang melimpah, penting bagi 
pembuat konten untuk memahami bagaimana cara menyampaikan berita yang dapat 
menangkap perhatian penonton dan menawarkan nilai tambah. Penelitian menunjukkan 
bahwa audiens lebih cenderung terlibat dengan konten yang dikemas dengan baik dan 
disajikan dengan cara yang menarik. Penggunaan teknik voice over dalam penyampaian 
berita bukan hanya tentang menyuarakan teks, tetapi juga menciptakan pengalaman 
yang lebih mendalam bagi penonton. Kualitas suara, intonasi, dan pengaturan ritme 
dalam narasi bisa sangat mempengaruhi cara penonton memahami dan merasakan 
berita yang sedang disampaikan. 

Sriwijaya Post sebagai salah satu channel YouTube yang berkembang pesat di 
Indonesia merupakan contoh yang menarik untuk diteliti dalam konteks ini. Dengan 
jumlah subscriber yang terus bertambah dan konten yang bervariasi, Sriwijayapost 
mampu menghadirkan berita yang segar dan relevan bagi audiensnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknik voice over digunakan dalam 
pembuatan berita serta pengaruhnya terhadap cara penonton menerima informasi. 
Apakah penggunaan voice over benar-benar membantu meningkatkan engagement 
audiens dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan Atau justru hanya menjadi 
tambahan yang tidak terlalu berpengaruh. 

Dengan latar belakang ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru 
tentang pentingnya teknik voice over dalam industri penyampaian berita di era digital, 
khususnya pada channel YouTube seperti Sriwijayapost. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi referensi bagi para jurnalis dan pembuat konten untuk terus 
berinovasi dalam menyampaikan informasi, serta meningkatkan kualitas berita yang  
dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. 
 
II. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, beberapa teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan di Sriwijayapost meliputi:  

a) Observasi: Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap 
penggunaan teknik voice over dalam penyampaian berita di channel 
YouTube Sriwijayapost. Peneliti dapat mencatat elemen-elemen seperti:  
1. Gaya penyampaian: Mencatat bagaimana penyaji berita menggunakan 

suara, intonasi, dan emosi. 
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2. Reaksi audiens: Mengamati komentar dan interaksi penonton pada 
video untuk memahami penerimaan berita. 

b) Wawancara: Melakukan wawancara terhadap pihak – pihak terkait Seperti  
1. Editor video yang bertanggung jawab atas pengintegrasian voice-over. 
2. Narator atau pengisi suara. 

c) Dokumentasi: 
1.  Mengumpulkan data dari beberapa video berita yang telah 

dipublikasikan. 
2. Skrip berita yang digunakan untuk voice-over. 

d) Kuesioner: Menyebarkan  kuesioner ke audiens atau pemirsa channel 
Sriwijayapost. untuk mengumpulkan data tentang pengalaman dan 
pandangan mereka terhadap penggunaan voice over dalam berita. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sriwijaya Post (Sindo Sriwijaya Post) adalah salah satu surat kabar terbesar yang 
berbasis di Sumatera Selatan, Indonesia. Berdiri sejak tahun 1987, Sriwijaya Post telah 
menjadi sumber informasi yang terpercaya bagi masyarakat lokal. Dalam perjalanannya, 
Sriwijaya Post mengalami transformasi digital untuk menjangkau audiens yang lebih 
luas. Salah satu langkah signifikan adalah peluncuran channel YouTube mereka sebagai 
platform penyampaian berita yang lebih interaktif. Dengan perkembangan teknologi, 
Sriwijaya Post tidak hanya memproduksi berita cetak tetapi juga mengembangkan 
konten berbasis video untuk memenuhi kebutuhan konsumsi informasi yang lebih 
modern. 

Channel YouTube Sriwijaya Post berfokus pada penyampaian berita lokal yang 
aktual, edukatif, dan relevan bagi masyarakat Sumatera Selatan. Melalui platform ini, 
mereka memanfaatkan berbagai format, seperti laporan langsung, wawancara, dan 
dokumenter singkat. Salah satu ciri khasnya adalah penggunaan teknik voice over untuk 
meningkatkan kualitas penyampaian berita dan mempermudah audiens memahami 
konten. 

Voice over adalah teknik narasi suara yang dipadukan dengan elemen visual dalam 
video untuk memberikan informasi secara jelas dan menarik. Menurut penelitian Smith 
& Lee (2021), penggunaan voice over dalam konten berita dapat meningkatkan retensi 
informasi hingga 35% dibandingkan dengan format video tanpa narasi. Di channel 
YouTube Sriwijaya Post, voice over digunakan untuk: Dalam konteks channel YouTube 
Sriwijaya Post, teknik ini digunakan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Daya Tarik Konten: Dengan narasi yang jelas dan menarik, voice over 

membantu menjelaskan berita secara lebih terstruktur dan dapat meningkatkan minat 
audiens untuk menonton hingga selesai. 

2. Mempermudah Pemahaman Informasi: Teknik voice over memungkinkan informasi 
kompleks disampaikan secara sederhana, membantu audiens memahami berita 
dengan cepat tanpa harus membaca teks secara intensif. 

3. Memberikan Sentuhan Profesionalisme: Dengan narasi yang terlatih, video-video 
berita menjadi lebih profesional, meningkatkan kredibilitas channel sebagai sumber 
informasi terpercaya. 

4. Menjangkau Audiens yang Lebih Luas: Tidak semua audiens menyukai membaca teks 
panjang; narasi suara yang menarik dapat menjangkau kelompok audiens yang lebih 
beragam. 
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Channel YouTube Sriwijaya Post memiliki karakteristik audiens yang dapat 
diidentifikasi melalui beberapa aspek berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Audiens Sriwijaya Post 
Demografi Kebutuhan Preferensi 

Usia: Mayoritas audiens berada 
dalam rentang usia 18-45 tahun. 
Kelompok ini mencakup generasi 
muda hingga dewasa produktif 
yang aktif mengakses berita 
secara online. 

Informasi lokal terkini, 
seperti peristiwa 
penting, kebijakan 
pemerintah, dan berita 
komunitas. 
 

Video dengan durasi 
pendek hingga 
menengah (3-10 menit) 
lebih diminati karena 
sesuai dengan 
kebiasaan konsumsi 
konten digital. 
 

Lokasi: Audiens utama berasal 
dari Sumatera Selatan, khususnya 
Palembang, sebagai pusat 
aktivitas Sriwijaya Post. Namun, 
ada juga pemirsa dari luar daerah 
yang tertarik dengan berita lokal 
Sumatera Selatan. 

Edukasi dan wawasan, 
terutama dalam bentuk 
analisis atau opini 
terkait isu-isu yang 
relevan. 
 

Audiens menyukai 
konten yang mudah 
dipahami, dengan 
narasi yang menarik 
dan visual yang 
mendukung. 
 

Jenis Kelamin: Proporsi audiens 
cenderung seimbang antara laki-
laki dan perempuan. 
 

Mereka juga 
memberikan perhatian 
pada kualitas produksi, 
seperti audio yang jelas, 
gambar yang stabil, dan 
penyampaian yang 
profesional. 
 

Menurut data dari Statista, lebih dari 65% pengguna internet Indonesia 
mengonsumsi berita melalui media sosial dan platform video seperti YouTube. Data ini 
menunjukkan pentingnya strategi komunikasi yang tepat untuk menjangkau audiens. 

Voice over (VO) adalah elemen audio yang berupa narasi tambahan, menggunakan 
suara manusia untuk menyampaikan cerita atau informasi yang relevan dengan konten 
video. Teknik ini sering digunakan dalam berbagai produksi video, termasuk berita, 
dokumenter, dan konten pemasaran. Dalam banyak kasus, VO dilengkapi dengan efek 
suara atau musik latar belakang untuk menciptakan suasana yang lebih menarik dan 
mendukung pesan yang ingin disampaikan. 

Salah satu aspek penting dalam proses VO adalah pemilihan voice over talent atau 
pengisi suara. Pemilihan ini sangat krusial karena suara yang digunakan memengaruhi 
bagaimana pesan diterima oleh audiens. Suara yang sesuai dengan tema video, misalnya 
formal untuk berita atau kasual untuk konten hiburan, dapat meningkatkan kualitas 
narasi dan pengalaman audiens. 

Dalam praktiknya, proses VO memerlukan perangkat yang mendukung, seperti 
microphone berkualitas tinggi dan komputer untuk pengolahan suara. Proses dimulai 
dengan perekaman suara narator atau voice over talent. Setelah itu, hasil rekaman akan 
melalui tahap editing, yang meliputi pembersihan noise, penyesuaian gain, dan 
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pengolahan lainnya untuk memastikan suara jernih dan berkualitas. Tahap akhir adalah 
penggabungan suara dengan video, menciptakan narasi yang sinkron dan profesional. 

Kombinasi antara narasi yang efektif, pemilihan talent yang tepat, dan pengolahan 
suara yang baik menjadikan VO elemen penting dalam meningkatkan daya tarik dan 
profesionalisme video. Teknik ini tidak hanya membantu menyampaikan informasi 
dengan lebih jelas, tetapi juga membangun koneksi emosional antara konten dan audiens. 

Voice over (VO) merupakan salah satu teknik yang banyak digunakan dalam 
produksi konten media untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik, 
profesional, dan efektif. Di channel YouTube Sriwijaya Post, voice over digunakan sebagai 
salah satu strategi utama untuk menyampaikan berita agar lebih mudah dipahami dan 
dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Tujuan utama penggunaan voice over di 
Sriwijaya Post adalah meningkatkan efektivitas komunikasi informasi kepada 
audiensnya. Berikut beberapa tujuan utama: 

1. Meningkatkan Pemahaman Audiens 
Voice over membantu memperjelas berita yang disampaikan, terutama pada berita 
kompleks yang memerlukan penjelasan tambahan. Menurut penelitian oleh 
Nielsen Norman Group (2022), konten yang menyertakan narasi cenderung lebih 
mudah dipahami oleh audiens dibandingkan dengan teks visual saja. 

2. Meningkatkan Kredibilitas Berita 
Suara narator yang profesional memberikan kesan formal dan terpercaya pada 
berita. Audiens cenderung lebih yakin pada informasi yang disampaikan dengan 
suara yang jelas dan tegas, dibandingkan dengan konten yang hanya berupa teks 
atau gambar. 

3. Membangun Kedekatan Dengan Audiens 
Voice over memungkinkan penyesuaian nada dan emosi sehingga berita terasa 
lebih personal. Sriwijaya Post menggunakan voice over untuk menciptakan 
hubungan emosional dengan audiensnya, membuat berita terasa relevan dan 
dekat. 

4. Menarik Perhatian Audiens yang Sibuk 
Dalam era digital saat ini, banyak audiens yang lebih suka mendengarkan berita 
dibandingkan membaca. Voice over memungkinkan mereka mengonsumsi konten 
saat melakukan aktivitas lain, seperti berkendara atau bekerja. 

 
Penggunaan VO dalam video berita memiliki beberapa dampak positif, antara lain: 
1. Peningkatan Engagement  

Penggunaan voice over (VO) yang menarik memiliki dampak signifikan dalam 
meningkatkan keterlibatan audiens terhadap sebuah konten. VO yang profesional dan 
sesuai dengan karakter konten mampu menciptakan pengalaman yang lebih personal 
dan menarik bagi audiens. Dengan narasi yang kuat, pesan menjadi lebih mudah 
dipahami, emosional, dan relevan, sehingga mendorong lebih banyak interaksi seperti 
likes, comments, dan shares. 

Studi menunjukkan bahwa video yang dilengkapi dengan narasi profesional dapat 
meningkatkan tingkat klik-tayang (CTR) hingga 20% lebih tinggi dalam kampanye iklan 
dibandingkan dengan video tanpa VO. Hal ini membuktikan bahwa kualitas VO tidak 
hanya memengaruhi bagaimana audiens menerima informasi, tetapi juga bagaimana 
mereka berinteraksi dengan konten tersebut. Oleh karena itu, VO yang efektif menjadi 
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elemen penting dalam strategi digital untuk meningkatkan engagement dan memperkuat 
daya tarik konten secara keseluruhan. 

 
2. Persepsi Audiens Lebih Baik 

Voice over (VO) yang disampaikan dengan baik memiliki peran penting dalam 
membangun kepercayaan dan kredibilitas sebuah channel. Suara manusia, terutama yang 
terdengar profesional dan meyakinkan, mampu menciptakan koneksi emosional yang 
kuat dengan audiens. Koneksi ini dapat membuat konten terasa lebih autentik dan 
relevan, sehingga audiens memiliki persepsi positif terhadap channel yang 
menyajikannya. 

Selain itu, VO yang disesuaikan dengan karakteristik target audiens mampu 
meningkatkan daya tarik dan kualitas penyampaian pesan. Audiens cenderung lebih 
mudah terhubung dengan narasi yang terdengar ramah, meyakinkan, dan sesuai konteks. 
Hal ini tidak hanya membantu menarik perhatian mereka, tetapi juga memperkuat rasa 
kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. Dengan demikian, VO menjadi 
elemen penting dalam membangun citra positif channel di mata audiens. 
 
3. Penyampaian Informasi Lebih Efektif  

Voice over (VO) berperan penting dalam menyampaikan informasi yang kompleks 
dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Saat visual saja tidak cukup 
menjelaskan konteks, VO memberikan penjelasan tambahan yang membantu audiens 
memahami inti pesan. Dalam presentasi atau tutorial, VO menjadi panduan yang 
memandu audiens melalui langkah-langkah atau konsep yang sedang dibahas. Narasi 
yang terstruktur dan jelas dapat menjembatani kesenjangan pemahaman, terutama 
untuk materi yang rumit. Dengan intonasi dan penekanan yang tepat, VO membantu 
audiens fokus pada poin-poin utama, meningkatkan daya serap terhadap informasi yang 
disampaikan. Hal ini menjadikan VO sebagai elemen kunci untuk meningkatkan 
efektivitas komunikasi, baik dalam konten edukasi maupun hiburan. 

 
Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan VO juga memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan: 
1. Kualitas Suara yang Kurang Optimal  

Kualitas suara yang buruk dalam rekaman voice over (VO) dapat secara signifikan 
mengurangi kualitas keseluruhan video. VO yang tidak profesional atau penuh noise 
membuat audiens sulit memahami narasi, sehingga menurunkan kenyamanan dan 
kepuasan mereka saat menonton. Hal ini dapat membuat video terasa membosankan, 
bahkan  jika konten visualnya menarik. Selain itu, VO yang tidak direkam dengan baik 
menciptakan kesan kurang profesional dan memengaruhi kredibilitas channel atau 
konten tersebut. Untuk mencegah hal ini, penting untuk memastikan penggunaan 
peralatan rekaman berkualitas serta teknik editing suara yang baik sebelum 
menggabungkannya ke dalam video. 
 
2. Ketidaksesuaian Intonasi dengan Konten  

Intonasi dalam voice over (VO) memainkan peran penting dalam menyampaikan 
pesan yang tepat kepada audiens. Ketidaksesuaian intonasi dengan mood atau tema 
konten dapat menyebabkan misinterpretasi, membuat pesan terasa kurang meyakinkan, 
atau bahkan membingungkan audiens. Sebagai contoh, VO dengan nada terlalu santai 
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untuk berita serius dapat mengurangi kredibilitas informasi. Sebaliknya, intonasi yang 
terlalu tegang untuk konten ringan dapat membuat audiens merasa tidak nyaman. Oleh 
karena itu, penyesuaian nada VO dengan tema dan emosi konten sangatlah penting agar 
pesan yang disampaikan efektif, mudah dipahami, dan mampu menjaga keterlibatan 
audiens. 
 
3. Overuse atau Penggunaan yang Tidak Tepat  

Penggunaan voice over (VO) yang berlebihan atau tidak relevan dapat berdampak 
negatif pada pengalaman audiens. Ketika VO digunakan secara berulang tanpa tujuan 
yang jelas, audiens cenderung merasa jenuh dan kehilangan minat terhadap konten. 
Selain itu, VO yang tidak sesuai dengan kebutuhan konten dapat mengaburkan pesan 
utama dan menurunkan kualitas presentasi. Misalnya, menyisipkan VO pada segmen 
yang seharusnya lebih kuat dengan visual dapat terasa tidak perlu. Oleh karena itu, 
penting untuk menggunakan VO secara strategis, memastikan setiap narasi mendukung 
pesan dan relevan dengan alur cerita atau informasi yang ingin disampaikan. 

Penggunaan teknik voice over dalam penyampaian berita di channel YouTube 
Sriwijaya Post menunjukkan bahwa pemilihan metode komunikasi yang tepat dapat 
memberikan dampak signifikan pada kualitas penyajian berita digital. Dengan voice over 
yang profesional, Sriwijaya Post berhasil meningkatkan kejelasan informasi, membangun 
storytelling yang menarik, serta menciptakan daya tarik emosional bagi audiens. Strategi 
ini tidak hanya membantu meningkatkan engagement, seperti jumlah views dan durasi 
tonton, tetapi juga memperkuat citra Sriwijaya Post sebagai sumber berita yang kredibel 
di era digital. Keberhasilan ini dapat menjadi model bagi media lain yang ingin 
mengoptimalkan teknik voice over untuk menciptakan konten yang lebih interaktif, 
relevan, dan mampu menjangkau audiens secara lebih efektif. 
 
IV. SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, saya telah menganalisis penggunaan teknik voice over dalam 
penyampaian berita di channel YouTube Sriwijaya Post, serta pengaruhnya terhadap 
kualitas penyampaian informasi dan engagement audiens. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa voice over memainkan peran penting dalam membangun 
narasi yang efektif, meningkatkan daya tarik konten, serta memperkuat hubungan 
dengan audiens di era digital yang sangat kompetitif ini. 

Dari segi kualitas penyampaian berita, voice over yang digunakan Sriwijaya Post 
mampu meningkatkan aspek kejelasan informasi, storytelling, dan daya tarik. `  
Penggunaan suara narator dengan intonasi yang tepat, dikombinasikan dengan sound 
effect sebagai latar belakang, memberikan pengalaman yang lebih profesional dan 
informatif kepada audiens. Hal ini sangat penting dalam era digital di mana perhatian 
audiens sangat terbatas dan kompetisi untuk mendapatkan views sangat tinggi. 

Dari segi engagement, penggunaan voice over terbukti memiliki dampak yang 
signifikan pada performa channel YouTube Sriwijaya Post. Data menunjukkan 
peningkatan yang konsisten pada metrik seperti views, durasi tonton (watch time), likes, 
dan komentar. Sebagai contoh, video yang menggunakan voice over formal untuk berita 
utama mengalami peningkatan durasi tonton hingga 75%, sementara video dengan gaya 
naratif yang lebih santai menunjukkan peningkatan likes hingga 80%. Hal ini 
menegaskan bahwa voice over tidak hanya berperan sebagai elemen teknis, tetapi juga 
sebagai strategi kreatif untuk membangun hubungan emosional dengan audiens. 
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